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PENDAHULUAN

Gluconacetobacter 
xylinus berbeda dan memiliki keunggulan dibandingkan 

kemurnian struktur kimianya yang bebas dari lignin dan 

elulosa bakteri berukuran nano dengan ketebalan 

selulosa bakteri mempunyai kelebihan lain yakni indeks 
kristanilitas, derajat polimerisasi, daya regang dan daya serap 

, 
sehingga lebih berpotensi sebagai bahan baku biomaterial 
dalam berbagai industri.  Keunggulan yang dimiliki 
selulosa bakteri  telah menarik minat banyak peneliti untuk 
menerapkannya pada berbagai aplikasi seperti pembuatan 

Iguchi dkk.,
dan sebagai biomaterial untuk aplikasi pengobatan khususnya 

Produksi selulosa pada bakteri dipengaruhi oleh 

dapat menurun produksinya disebabkan terbentuknya 

menurunkan produksi selulosa karena berkaitan erat dengan 

makroskopik selulosa bakteri yang dihasilkan (Watanabe 

derajat kristalinitas dan perbedaan ukuran kristal (Watanabe 

mendapatkan keanekaragaman strain bakteri penghasil 
selulosa potensial dari berbagai habitat alami.  

Penelitian sebelumnya mendapatkan beberapa strain 
bakteri penghasil selulosa potensial di antaranya adalah strain 
G. xylinus KRE 65.  Isolat baru perlu diuji kemampuannya 

dihasilkan karena berhubungan langsung dengan potensinya 
sebagai bahan baku biomaterial dalam industri.

Pada penelitian ini dikaji perbandingan kemampuan 

isolat bakteri G. xylinus
baru hasil isolasi dari inokulum nata di daerah Kretek Bantul 
Yogyakarta. Perlakuan yang diuji adalah perbedaan metode 

berbahan dasar air kelapa.

METODE PENELITIAN

Mikrobia

isolat bakteri asam asetat G. xylinus  yang merupakan 
strain baru penghasil selulosa potensial, diisolasi dari inokulum 
pada sentra industri nata di Kretek Bantul Yogyakarta, 
Indonesia. Kemampuan produksi selulosa tertinggi yang 

±
pada medium standar Hestrin Schramm

Media dan Kondisi Kultur

menumbuhkan isolat G. xylinus medium 

Yeast extract

digunakan adalah media dasar air kelapa dengan suplementasi 

asam asetat glasial untuk mengkondisikan keasaman medium. 

Produksi dan Pemanenan Selulosa Bakteri 

Dalam penelitian ini digunakan medium produksi 
berbahan dasar air kelapa dengan penambahan sumber 

 

terilisasi medium dilakukan dengan 
5 menit.  

Pemanenan selulosa bakteri dilakukan berdasarkan 
Ishihara dkk. 
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( el selulosa bakteri  dipanen dan dibersihkan 
dengan air dingin untuk membersihkan sisa medium, 
selanjutnya direbus dalam air mendidih selama kurang 

pada suhu 6
ditimbang sebagai berat kering selulosa. 

Penentuan Struktur Permukaan Selulosa Bakteri dengan 
SEM

Pengamatan struktur permukaan selulosa bakteri pada 
Scanning Electron 

Microscope 

cm  dan ditempatkan dalam specimen holder dan dilapisi 

Pengukuran Kristalinitas dengan X-ray Difraktometri 

berdasarkan metode yang dikembangkan oleh Kai dan Keshk 

scan range
30 derajat, scan mode  kontinyu, scan speed
menit dan sampling pitch

am

I
sedangkan Iam adalah intensitas pada sudut

Analisis Gugus Fungsi dengan FTIR 

standar Carboxy Methyl Cellulose (CMC) dan sampel 
selulosa yang diproduksi oleh isolat G. xylinus KRE 65 
dengan menggunakan alat Fourier Transform Infra Red 

cm .  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi selulosa oleh isolat G. xylinus 

±0 ±0 ±0
ml dan 0,10±0,
isolat G. xylinus 
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Gambar 1. Berat kering selulosa yang diproduksi oleh isolat bakteri G. 
xylinus 

Produksi selulosa pada bakteri tidak hanya bergantung 
kepada jenis bakteri yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi 

ada dua metode produksi selulosa bakteri, yaitu metode 

sel mutan yang kehilangan kemampuan untuk memproduksi 
selulosa (Cel
selulosa secara keseluruhan (Yeo dkk.,

bagian media cair menyebabkan pemunculan secara spontan 
sel Cel  yang tidak menghasilkan selulosa, yang kemudian 

demikian, proses aerasi pada media kultur dengan perlakuan 

pertumbuhan sel penghasil selulosa (Cel+

Morfologi Selulosa Bakteri

Produksi selulosa bakteri oleh isolat G. xylinus 
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berbentuk seperti tikar dan bertekstur seperti gelatin di 

sel bakteri yang terperangkap dalam jaringan serat selulosa.  

dan selulosa berbentuk butiran yang tidak teratur dan untaian 
serat. 

  

menyebabkan pita selulosa merenggang sehingga terbentuk 

Indeks Kristalinitas Selulosa Bakteri

 
 

   
1cm

G. xylinus

dihasilkan oleh isolat G. xylinus

mengalami perubahan, yaitu terjadinya perenggangan 

 

   
 

 
  

G. xylinus

 
 

isolat  G. xylinus

oleh isolat G. xylinus

56o o o 

100 rpm memperlihatkan tiga puncak terkuat pada sudut 
: o o, dan o dengan indeks kristalinitas 

o

o o 

pada selulosa yang terbentuk sehingga menurunkan derajat 
kristalinitas selulosa.

bakteri dengan indeks kristalinitas lebih tinggi dibandingkan 
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pada produk selulosa bakteri yang 
dihasilkan oleh isolat G. xylinus

dibaca pada rentang panjang 

FTIR material 
selulosa bakteri yang dihasilkan oleh isolat G. xylinus

spektrum dengan selulosa standar Carboxy Methyl Cellulose 

selulosa bakteri dalam penelitian ini mempunyai kemiripan 

dihasilkan oleh isolat G. xylinus
selulosa.

G. xylinus

puncak yang khas.  Yakni pada daerah bilangan gelombang 

gelombang 1033,85 cm
cm

 menunjukkan adanya cincin siklis lingkar enam 

untuk . 

 

Carboxy Methyl Cellulose (CMC)
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cm
cm  yang 

pada bilangan gelombang  cm  dan sekitar 1319,31 
cm , serta   pada  

cm .  
Perbedaan spektrum pada material selulosa yang 

tampak adanya pergeseran panjang gelombang untuk tiap 
puncak dan berubahnya bentuk serta tinggi dari puncak 

 selulosa 
gagal membentuk serat dan pelikel di permukaan medium 
yang disebabkan kecilnya kristalin yang terbentuk akibat 

Fenomena 

atau jaringan terpecah karena proses agitasi dan kemudian 

selulosa tidak terlalu kuat.   

dihasilkan oleh isolat G. xylinus

berbeda. Perbedaan ini dapat menjadi pertimbangan terhadap 
kemungkinan aplikasi biomaterial ini dalam industri. 

diaplikasikan sebagai biomembran, bahan dasar biomaterial 
penutup luka, bahan dasar baju anti peluru dan sebagainya. 

aplikasi yang lain misalnya sebagai material campuran dalam 
pembuatan kertas. 

KESIMPULAN

oleh isolat bakteri Gluconacetobacter xylinus

produksi dan indeks kristalinitas selulosa yang dihasilkan. 

dominan bulat. Fermentasi statis menghasilkan selulosa 
 

pelikel yang dihasilkan oleh strain G. xylinus KRE 65 dengan 

yang berbeda sehingga dapat diterapkan dalam aplikasi 

dibutuhkan.
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